
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan                                       

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan model Examoles Non Examples telah dapat 

meningkatkan Hasil belajar Peserta didik pada mata pelajaran PKn khususnya di 

kelas VIII SMP Negeri 3 Randangan Satap Kabupaten Pohuwato.  

 Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I peserta didik yang mendapatkan 

nilai tuntas berjumlah 8 orang (34.78%), Sedangkan yang mendapatkan nilai 

belum tuntas masih 15orang (65%). Sedangkan pada tindakan kelas siklus II 

jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas 22 orang (95%) sedangkan 

yang belum tuntas berjumlah 1 orang (4.34%) 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran berikut. 

a. Bagi peserta didik disarankan agar mengikuti pembelajaran di kelas dengan 

seksama dalam memperhatikan penjelasan guru, mengikuti, bekerja sama dan 

aktif dalam proses belajar mengajar sehingga ketika guru mengadakan 

evaluasi peserta didik siap dan  memperoleh hasil belajar yang diharapkan.  

b. Guru dapat menggunakan model Examples Non Examples untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 

c. Guru perlu menambah wawasan tentang teori-teori belajar serta penggunaan 

metode-metode dan model-model pembelajaran yang inovatif agar peserta 

didik antusias dalam mengikuti pembelajaran 
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PHOTO  1 PESERTA DIDIK BERDOA SEBELUM  

MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

PHOTO 1.1 GURU MEMPERSIAPKAN GAMBAR SESUAI DENGAN  

TUJUAN PEMBELAJARAN 

PHOTO SIKLUS I 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PHOTO 2 GURU MELAKUKAN APERSEPSI 

PHOTO 3 GURU MEMAPARKAN MATERI DALAM BENTUK  

CONTOH - CONTOH 

PHOTO 4 GURU MEMBERI PETUNJUK DAN MEMBERI PENJELASAN 

KEPADA PESERTA DIDIK UNTUK MEMPERHATIKAN MATERI MELAUI 

GAMBAR 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PHOTO 5 PESERTA DIDIK MELAKUKAN DISKUSI BERSAMA 

PHOTO 6 PESERTA DIDIK MEMBACAKAN HASIL DISKUSINYA 

PHOTO 7 GURU MENJELASKAN MATERI SESUAI TUJUAN 

PEMBELAJARAN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PHOTO  1 PESERTA DIDIK BERDOA SEBELUM  

MELAKUKAN PEMBELAJARAN 

PHOTO 1.1 GURU MELAKUKAN APERSEPSI 

PHOTO SIKLUS II 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PHOTO 2 GURU MEMAPARKAN MATERI DALAM BENTUK  

CONTOH-CONTOH GAMBAR 

PHOTO 3 GURU MEMBERI KESEMPATAN KEPADA PESERTA  

DIDIK UNTUK MENGANALISA GAMBAR 

PHOTO 4 PESERTA DIDIK MENGANALISIS HASIL GAMBAR 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PHOTO 5 PESERTA DIDIK MEMBACAKAN HASIL DISKUSINYA 

PHOTO 6 GURU MENJELASKAN MATERI SESUAI  

TUJUAN YANG INGIN DICAPAI  

PHOTO 7 PENELITI MENGUCAPKAN TERIMA KASIH  

KEPADA GURU MITRA 



 
 

 


